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MURAH HATI (2 KORINTUS 8:1-7)
2 Korintus 8:2-3 “Selagi dicobai dengan berat dalam pelbagai penderitaan, suk-
acita mereka meluap dan meskipun mereka sangat miskin, namun mereka kaya 
dalam kemurahan.“Aku bersaksi, bahwa mereka telah memberikan menurut ke-
mampuan mereka, bahkan melampaui kemampuan mereka.”
	 Rasul	Paulus	memuji	nilai	kemurahan	hati	yang	diwujudkan	oleh	 jemaat	
Makedonia.	Jemaat	Makedonia	ini	dapat	dijadikan	sebagai	teladan	dalam	kemu-
rahan	hati,	 rasul	Paulus	bahkan	menyimpulkan	kemiskinan	tidak	menghalangi	
mereka	memberi	dukungan	berupa	harta	mereka	yang	sangat	 terbatas	untuk	
membantu	para	orang-orang	kudus.	Orang-orang	kudus	adalah	merupakan	se-
butan	mereka	kepada	para	 rasul,	para	pemberita	 Injil	dan	para	hamba	Tuhan	
yang	memberikan	diri	mereka	aktif	dalam	pelayanan	rohani.	Sangat	beralasan	
bila	rasul	Paulus	menyatakan	jemaat	Makedonia	kaya	dalam	kemurahan.	Murah	
hati	itu	adalah	salah	satu	yang	dinyatakan	Yesus	berbahagia	tetapi	juga	salah	satu	
yang	didaftarkan	oleh	rasul	Paulus	sebagai	buah-buah	Roh	Kudus.	Dalam	hal	ini	
jelas	Yesus	memotivasi	semua	pengikut	Kristus	untuk	memperjuangkannya	atau	
membangun	diri	agar	terbentuk	menjadi	seorang	yang	murah	hati.	Tetapi	hal	itu	
tidak	mudah,	Itulah	sebabnya	rasul	Paulus	mendaftarkannya	sebagai	buah-buah	
Roh	Kudus.	Berarti	tidak	cukup	hanya	memperjuangkan	dan	membangun	diri	
harus	juga	mempersembahkan	atau	membuka	hati	untuk	dipenuhi	Roh	Kudus.	
Sebenarnya	konsep	hidup	berjemaat	telah	potensial	membangun	seseorang	yang	
menjadi	murah	hati.	Karena	berjemaat	adalah	membangun	hubungan	dengan	
Allah	dan	juga	mempraktekkan	hidup	memberi	persembahan,	perpuluhan	dan	
pemberian-pemberian	lainnya.	Dalam	konsep	hidup	berjemaat	ini	bukanlah	ritual	
agama	melainkan	ketaatan	kepada	firman	Tuhan.	Ada	beberapa	hal	yang	men-
dasari	kita	membangun	diri	menjadi	seorang	yang	murah	hati.	Antara	lain	adalah	
kita	adalah	milik	Allah	jadi	segala	sesuatu	yang	kita	miliki	adalah	sesuatu	yang	
dipercayakan	Allah	kepada	kita.	Mungkin	kita	berkata	bahwa	milik	kita	adalah	
usaha	kita	atau	hasil	kerja	kita.	Tetapi	ingat	modal	kerja	dan	kesempatan	kerja	
adalah	 juga	pemberian	Allah.	Kemudian	putuskanlah	secara	 tegas	bahwa	kita	
hidup	untuk	Tuhan	bukan	untuk	uang.	Dengan	demikian	hati	kita	terikat	dengan	
Tuhan	bukan	dengan	uang.	Selanjutnya	penting	kita	tahu	bila	kita	memberi	sudah	
pasti	ada	sesama	kita	yang	tertolong	dan	berbahagia,	dan	kebahagiaan	mereka	
adalah	 juga	kebahagiaan	kita.	Dan	memberi	 itu	adalah	wujud	dari	mengasihi,	
karena	orang	yang	mengasihi	pasti	memberi	walaupun	orang	yang	memberi	
belum	tentu	mengasihi.	Akhirnya	saat	kita	memberi	baik	sebagai	persembahan	
mendukung	pelayanan	gereja	maupun	memberi	kepada	perseorangan,	kita	bukan	
hanya	menaburkan	uang	tetapi	juga	iman,	waktu	dengan	demikian	kita	menuai	
hal-hal	yang	baik	dan	benar	bagi	kemuliaan	Tuhan	pada	waktu	yang	ditetapkan	
Tuhan.	(MT)
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	 Ada	pendapat	umum	di	antara	umat	
Kristen	bahwa	pemberitaan	adalah	peng-
umuman	 umat	 Kristiani	 secara	 terbuka	
kepada	 dunia	 non-kristen.	 Hal	 ini	men-
jelaskan	 bahwa	 pemberitaan	 bukanlah	
khotbah	keagamaan	yang	ditujukan	kepada	
komunitas	orang	percaya	di	dalam	ruangan	
tertutup.	 Jadi	 pemberita	 adalah	 seorang	
yang	memberi	pengumuman	penting	untuk		
publik	agar	diketahui	dan	setelah	diketahui	
penerima	pemberita	diberi	kebebasan	un-
tuk	menentukan	 apakah	menerima	 atau	
menolak	pengumuman	tersebut.	Dalam	hal	
ini	pemberita	tidak	boleh	memaksa	pener-
ima	berita	 itu	untuk	menerima	dan	men-
taati	beritanya.	Tugas	pemberita	hanyalah	
bagaikan	 seorang	pemberi	 pengumuman	
resmi	untuk	diketahui	publik.	Jadi	dalam	hal

ini	isi	pengumuman	itulah	yang	penting	harus	benar	dan	juga	dibutuhkan	oleh	
publik.	Dalam	Matius 4	Yesus	tampil	sebagai	pemberita.	Beritanya	adalah	ajakan	
bertobat	sebagai	syarat	untuk	memasuki	kerajaan	surga.	Ini	merupakan	awal	dari	
pemberitaan-Nya	yang	dilanjutkan	dengan	menolong	banyak	orang	melalui	mu-
jizat	kesembuhan	dan	disertai	dengan	berbagai	perbuatan	kebajikan.	Yesus	bukan	
hanya	memberitakan	tetapi	juga	memberi	pengajaran.	Pemberitaan	(kerygma) 
dan	pengajaran	(didakhe)	adalah	dua	hal	tak	terpisahkan	dalam	pelayanan	Yesus.	
Selama	pelayanan-Nya	di	bumi	Yesus	melakukan	pemberitaan	dan	pengajaran	se-
cara	bersama.	Klimaksnya	Yesus	pun	menerapkannya	melalui	penyaliban,	kematian,	
kebangkitan	dan	kenaikan-Nya	ke	surga.	Sebelum	naik	ke	surga	Yesus	memberi	
tongkat	estafet	kepada	para	rasul	dan	para	rasul	memberi	tongkat	estafet	kepada	
gereja.	Jadi	pemberita	Injil,	pengajaran	Firman	atau	penerima	serta	penerapan	
Firman	tetap	menjadi	tugas	gereja	sepanjang	sejarah	manusia.	Ciri	gereja	yang	
hidup	adalah	selalu	adanya	ketiga	hal	ini	yang	terdorong	rasa	wajib	dan	adanya	
tenaga	pendorong	Ilahi	yaitu	Roh	Kudus.	Ciri	gereja	 lainnya	adalah	pemberita,	
pengajar	dan	penerapan	Firman	itu	murni	sebagai	ketaatan	kepada	amanat	dan	
termotivasi	oleh	kasih	kepada	Kristus	dan	sesama.	Sangat	beralasan	bila	umat	
Kristen	tak	pernah	ragu	untuk	melaksanakan	tiga	hal	terhadap	Firman	yaitu	pem-
beritaan,	pengajaran	dan	penerapan	karena	Yesus	yang	memerintahkan	 telah	
lebih	dulu	melakukannya.	Lagipula	bagi	semua	umat	Kristen	yang	melakukannya	
ada	janji	Yesus	akan	menyertai.	Mungkin	tidak	semua	mempunyai	kemampuan	
untuk	melakukan	ketiga-tiganya	secara	pribadi,	tetapi	sebagai	komunitas	gereja	
pasti	dilengkapi	Roh	Kudus	untuk	melakukannya.	Yang	pasti	semua	pengikut	Kris-
tus	harus	terus	berjuang	menerapkan	firman-Nya.	(MT)

Ada tiga hal yang harus berjalan bersama yaitu memberitakan, menga-
jarkan dan menerapkan firman Tuhan.

BERITA - PEMBERITAAN Senin, 8 Maret 2021

Matius	28:19-20	“Karena itu pergi-
lah, jadikanlah semua bangsa mu-
rid-Ku dan baptislah mereka dalam 
nama Bapa dan Anak dan Roh Ku-
dus,“dan ajarlah mereka melakukan 
segala sesuatu yang telah Kuperin-
tahkan kepadamu. Dan ketahuilah, 
Aku menyertai kamu senantiasa 
sampai kepada akhir zaman.”

GeMA 2021
Berita	:	-	Pemberitaan
														-	Pengajaran
														-	Penerapan

Bacaan	Sabda	:	Matius	4:12-25
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	 Dalam	 Perjanjian	 Baru	 sangat	 jelas	
bahwa	 seorang	 penginjil	 atau	 pembawa	
berita	 Injil	 adalah	 seorang	 yang	memberi-
takan	kabar	baik	kepada	orang-	orang	yang	
masih	hidup	di	luar	Kristus	atau	masih	belum	
beroleh	keselamatan.	Dalam	Perjanjian	Baru	
memberitakan	ini	dalam	bahasa	Yunani	ada-
lah	“evangelizomai”,	 yang	diartikan	meng-
gemakan.	Menggemakan	dalam	pengertian	
memberitakan	bukan	hanya	melalui	 suara	
dan	kata-kata	melainkan	melalui	keyakinan,	
perbuatan	nyata	dan	perilaku	 yang	 sesuai	
dengan	kabar	baik	 tersebut.	Dan	mengge-
makan	kabar	baik	dipakai	sebagai	tindakan	
Allah,	 Tuhan	Yesus,	Roh	Kudus	dan	 semua	
pengikut	Kristus.	Dalam	hal	ini	bila	pengikut	
Kristus	memberitakan	 kabar	 baik	melalui	
perkataan,	perbuatan,	dan	perilaku,	maka

Allah,	Tuhan	Yesus	dan	Roh	Kudus	akan	menyertai.	Seorang	penginjil	yang	mer-
upakan	tokoh	yang	menggemakan	kabar	baik	adalah	Filipus	salah	seorang	dari	
7	yang	terpilih	untuk	melayani	meja,	artinya	administrasi	dan	pelayanan	sosial.	
Filipus	adalah	pemberita	Injil	bukan	rasul.	Rasul	sudah	pasti	pemberita	Injil	teta-
pi	pemberita	 Injil	bukanlah	rasul.	Dalam	konsep	Kristen	pada	umumnya	Paulus	
adalah	rasul	terakhir.	Jadi	bila	belakangan	ini	ada	yang	mempunyai	karunia	rasul	
jangan	pernah	tergoda	mengangkat	diri	menjadi	rasul.	Belajar	dari	pemberita	Injil	
dalam	sejarah	pertumbuhan	gereja	mula-mula	ada	banyak	berita	Injil	tetapi	tidak	
menyebut	diri	dan	tidak	diangkat	menjadi	rasul.	Seperti	Stefanus,	Filipus,	Silas,	
Barnabas	dan	banyak	lagi	mereka	sudah	cukup	bangga	dengan	status	pemberita	
Injil.	Secara	khusus	Filipus	adalah	pemberita	Injil.	Sebagai	pemberita	Injil	Filipus	
betul-betul	menggemakan	kabar	baik	secara	total	melalui	pelayanan	perbuatan	
dan	perilakunya	dengan	penuh	kesetiaan.	Mulai	dari	Yerusalem	setelah	kematian	
Stefanus	dia	melanjutkan	pemberitaan	Injil	ke	Samaria.	Dalam Kisah Para Rasul 21 
informasi	mengenai	Filipus	mempunyai	rumah	di	Kaisarea.	Melalui	fakta	ini	jelas	
bahwa	Filipus	terus	berjuang	melakukan	tugas	sebagai	pemberita	Injil	dengan	setia.	
Jarak	Yerusalem	ke	Kaisarea	cukup	jauh,	juga	rentan	waktu	dari	Kisah Rasul 8 ke 
Kisah Rasul 21	adalah	waktu	yang	cukup	lama.	Ketika	tim	rasul	Paulus	datang	ke	
rumahnya	Filipus	sedang	berada	di	tempat	lain	dalam	tugas	memberitakan	Injil.	
4	orang	anak	perempuannya	mempunyai	karunia	bernubuat	untuk	mendukung	
pelayanan	Filipus.	Sangat	nyaring	menjelaskan	bahwa	Filipus	adalah	pemberita	
Injil	yang	menggemakan	Injil	secara	total.	(MT)

Bacaan	Sabda	:	Kisah	Rasul	8:4-8

Kisah	 Para	 Rasul	 21:8-9	 “Pada 
keesokan harinya kami berangkat 
dari situ dan tiba di Kaisarea. Kami 
masuk ke rumah Filipus, pemberi-
ta Injil itu, yaitu satu dari ketujuh 
orang yang dipilih di Yerusalem, dan 
kami tinggal di rumahnya. Filipus 
mempunyai empat anak dara yang 
beroleh karunia untuk bernubuat.”

GeMA 2021
Berita	:	-	Penginjil
														-	Kabar	baik
														-	Menggemakan

BERITA - MENGGEMAKAN Selasa, 9 Maret 2021

Menggemakan Injil adalah memberitakan dan menerapkan Injil melalui 
tindakannya.
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	 Bidat	adalah	merupakan	 suatu	 sekte	
atau	golongan	yang	biasanya	memisahkan	
diri	dari	induk	komunitas	utamanya.	Bisanya	
dilatarbelakangi	 penyimpangan	dari	 dok-
trin	 atau	ajaran	 induknya.	Karena	adanya	
ketidaksesuaian	maka	dia	memisahkan	diri	
menjadi	 satu	golongan	yang	 terpisah	dari	
induknya.	Dia	disebut	bidat	karena	dianggap	
menjadi	 satu	 sekte	baru	yang	mempunyai	
ajaran	yang	menyimpang	dan	kebenarannya	
pun	sangat	meragukan	dan	membutuhkan	
pengkajian.	Generasi-generasi	 awal	 umat	
Kristen	sudah	puas	dengan	iman	dan	ajaran	
yang	sederhana	tanpa	berbelit-belit.	Tetapi	
bersamaan	dengan	perkembangan	 zaman	
yang	 disertai	 dengan	 kemajuan	 berpikir,	
maka	generasi	baru	mulai	mempertanyakan	
kebenaran	awal	dan	mencoba	mengusulkan	
pendapat-pendapat	baru	yang	mempunyai	

Para bidat muncul karena memaksakan pendapat dan tafsirannya.

Bacaan	sabda	:	Kolose	2:8-23

2	 Yohanes	 1:7-8	 “Sebab banyak 
penyesat telah muncul dan pergi ke 
seluruh dunia, yang tidak mengaku, 
bahwa Yesus Kristus telah datang 
sebagai manusia. Itu adalah si 
penyesat dan antikristus. Waspada-
lah, supaya kamu jangan kehilangan 
apa yang telah kami kerjakan itu, 
tetapi supaya kamu mendapat up-
ahmu sepenuhnya”

GeMA 2021
Bidat	:	-	Sekte
													-	Doktrinisme
													-	Gnostisme

BIDAT - SEKTE Rabu, 10 Maret 2021

kecenderungan	cara	berpikir	yang	rumit.	Biasanya	bidat	mengusulkan	bahkan	me-
maksakan	pendapatnya	untuk	diterima,	bila	tidak	diterima	maka	dia	memisahkan	
diri	dan	mempengaruhi	yang	lain	mengikutinya.	Maka	terbentuklah	bidat,	sekte	atau	
kelompok	yang	baru.	Pengikut	Kristus	juga	dituduh	orang	Yahudi	sebagai	bidat.	Tetapi	
pendapat	guru	besar	Gamaliel	sangat	tepat	bahwa	kekristenan	yang	berasal	dari	Allah	
tak	akan	dapat	dihentikan.	Demikian	halnya	dengan	bidat.	Bila	ternyata	benar	dan	
berasal	dari	Allah	tak	akan	dapat	dihentikan.	Ada	juga	kemungkinan	bidat	itu	men-
yadari	kesalahan	maka	kembali	ke	dalam	kebenaran,	karena	sudah	menjadi	komunitas	
yang	berkesinambungan	tetapi	berjalan	dalam	kebenaran.	Bidat-bidat	Kristen	bukan	
hal	yang	baru	sudah	bermunculan	sejak	lama.	Walaupun	tahun	500	M,	merupakan	
hal	yang	penting	dengan	bermunculannya	bidat-bidat	Kristen,	bukan	berarti	pada	
awal-awal	perkembangan	gereja	bidat	Kristen	belum	ada.	Rasul-rasul	khususnya	rasul	
Paulus	dan	Yohanes	sudah	harus	melindungi	jemaat	dari	bidat-bidat	Kristen	ini.	Dalam	
Kolose 2:8-12	rasul	Paulus	sudah	harus	melindungi	jemaat	dari	penyesatan	bidat	Kris-
ten	yang	bernama	doketisme.	Bidat	ini	tidak	mengakui	kemanusiaan	Yesus.	Menurut	
mereka	Yesus	adalah	Tuhan	yang	menyerupai	manusia	 saja	tidak	pernah	menjadi	
manusia	sesungguhnya.	Jadi	Allah	tidak	sesungguhnya	datang	kepada	manusia	dan	
tidak	terjadi	pengorbanan	yang	efektif	menebus	dosa-dosa	manusia.	Rasul	Yohanes	
pun	dalam	2 Yohanes 1:7-8,	berusaha	melindungi	jemaat	dari	penyimpangan	ajaran	
gnostisme.	Menurut	bidat	 ini	Yesus	bukan	Allah	 sejati	bukan	pula	manusia	 sejati.	
Sepanjang	sejarah	gereja	kehadiran	bidat	kebanyakan	sekitar	kristologi.	Menjadi	bidat	
karena	biasanya	menjadi	komunitas	yang	memisahkan	diri	dari	komunitas	induknya	
yang	mengakibatkan	terjadi	perpecahan.	Rasul	Paulus	mengatakan	bidat	selalu	saja	
bersumber	dari	keinginan	daging.	(MT)



5

	 Bilur	adalah	merupakan	pukulan	keras	
yang	melukai	 tubuh	 sehingga	meninggal-
kan	bekas.	Dalam	Mazmur 89:32-33 “Jika 
ketetapanku mereka langgar dan tidak 
berpegang kepada perintah-perintah-Ku, 
maka Aku akan membalas pelanggaran 
mereka dengan gada, dan kesalahan mere-
ka dengan pukulan-pukulan”.	Dalam	hal	ini	
gada	dan	cambuk	yang	dipakai	Allah	untuk	
memukul	 adalah	merupakan	 gambaran	
untuk	 suatu	 teguran	Allah	 kepada	umat-
Nya	yang	menyimpang	dari	kehendak-Nya.	
Pukulan	 atau	 bilur	 yang	membekas	 itu	
adalah	gambaran	dari	 kesulitan	atau	pen-
cobaan	hidup	 yang	diijinkan	Allah	 terjadi	
agar	kembali	ke	 jalan	kebenaran	yang	ses-
uai	dengan	firman	Tuhan.	Menurut	hukum	
taurat dalam Ulangan 25:2-3 bahwa	bilur	
dalam	pengertian	sebagai	hukuman	kepada	

pendosa	berat	maksimal	40	kali. Bila	algojonya	berbuat	kesalahan	maka	akan	
dikenai	hukuman	berat.	 Itulah	 sebabnya	bilur	hanya	dikenakan	39	kali	 untuk	
menghindari	kesalahan.	Bilur	 ini	dilaksanakan	pada	saat	menyiksa	Yesus	untuk	
menjelaskan	bahwa	Yesus	dituduh	sebagai	pelanggar	hukum	yang	berat.	Hal	yang	
sama	diderita	 rasul	Paulus	 seperti	kesaksiannya	yang	ditulis	dalam 2 Korintus 
11:24.	Jadi	Paulus	dihukum	secara	maksimal	bukan	karena	suatu	kejahatan	me-
lainkan	karena	pemberitaan	Injil.	Tetapi	bilur	yang	membekas	pada	tubuh	Paulus	
bukanlah	tanda	kejahatan	melainkan	tanda	kesetiaan	kepada	Kristus.	Rasul	Paulus	
sudah	bertekad	mempersembahkan	hidupnya	bagi	Kristus	sehingga	penderitaan	
yang	dialami	akan	membahagiakannya	bila	ada	persamannya	dengan	penderitaan	
Kristus.	Ketika	dia	mendapat	bilur	atau	cambukan	dan	pukulan	40	kali	kurang	1	
atau	39	kali	dia	menerima	sebagai	kebahagiaan	karena	hal	yang	sama	telah	lebih	
dulu	dialami	Yesus.	Berbeda	dengan	umat	Kristen	pada	umumnya	yang	cenderung	
memperoleh	keuntungan	dari	penderitaan	Kristus.	Hal	itu	tidak	salah	karena	nabi	
Yesaya	telah	menubuatkannya	ratusan	tahun	sebelum	Kristus	mengalaminya.	Dia	
menderita	untuk	keselamatan	orang	berdosa	dan	oleh	bilur-bilur-Nya	orang	per-
caya	disembuhkan.	Dia	yang	kaya	menjadi	miskin	supaya	orang	miskin	menjadi	
kaya	di	dalam	Dia.	Tetapi	ada	baiknya	orang	percaya	siap	seperti	rasul	Paulus.	Rasul	
Paulus	tidak	menuntut	sembuh	dari	penyakit	menahun	yang	dia	alami	melalui	bi-
lur-bilur	Kristus.	Dia	justru	mengalami	bilur-bilur	Kristus	itu	dalam	perjuangannya	
memberitakan	Injil.	Dia	tetap	memberitakan	bahwa	bilur-bilur	Kristus	adalah	jam-
inan	kesembuhan	bagi	orang	percaya	mengalami	kesembuhan.	Tetapi	Dia	sendiri	
mengalami	bilur	Kristus	itu	dengan	tetap	setia	sampai	mati.	(MT)

Kita sembuh oleh bilur-bilur Kristus tetapi harus pula tetap setia bila 
mengalami bilur-bilur bagi kemuliaan Kristus.

Bacaan	sabda	:	Yesaya	53:1-12

1	Petrus	2:24	“Ia sendiri telah memi-
kul dosa kita di dalam tubuh-Nya di 
kayu salib, supaya kita, yang telah 
mati terhadap dosa, hidup untuk ke-
benaran. Oleh bilur-bilur-Nya kamu 
telah sembuh.”

GeMA 2021
Bilur	:	-	Pukulan
											-	Teguran
											-	Menyembuhkan

BILUR - PUKULAN Kamis, 11 Maret 2021



6

	 Kebinasaan	dalam	Alkitab	biasanya	di-
pakai	untuk	menerangkan	kefanaan	dunia.	
Dunia	dengan	semua	sistemnya	bisa	megah,	
tangguh	 tetapi	 selalu	bersifat	 fana	karena	
akhirnya	akan	hancur	dimakan	usia.	Sistem	
dunia	bisa	canggih	dan	berkembang	tetapi	
biasanya	selalu	berubah-ubah	yang	berakhir	
dengan	 tak	 terpakai	dan	 tak	berguna	 lagi.	
Kata	binasa	dipakai	 kepada	hal-hal	materi	
dan	benda	yang	mempunyai	kecenderungan	
berubah,	 berkurang	dan	 akhirnya	hilang.	
Biasanya	kebinasaan	dikontraskan	dengan	
keselamatan	dan	 kekekalan	 yang	bersifat	
“Tak	dapat	binasa”	 yang	disediakan	Allah	
melalui	 karya	 Yesus	 Kristus	 untuk	 orang-											
orang	 yang	 percaya.	 Kebinasaan	 sangat	
berhubungan	 juga	dengan	 tubuh	alamiah	
yang	mengalami	 kematian	dan	pembusu-
kan.	Tubuh	alamiah	memang	secara	praktis	

bukan	hanya	dapat	mati	tetapi	justru	bergerak	maju	menuju	kematian.	Kematian	
bisa	karena	kecelakaan,	penyakit,	bisa	juga	karena	penuaan	dimakan	usia.	Tubuh	
tidak	diciptakan	untuk	abadi,	tetapi	untuk	sementara.	Upah	dosa	adalah	maut	
(Roma 3:23).	Maut	atau	kematian	yang	dimaksud	adalah	keterpisahan	manusia	
dari	Allah.	Ketika	Adam	memakan	buah	pengetahuan	baik	dan	jahat,	mereka	tidak	
mati	dalam	pengertian	tidak	bernafas	tetapi	rusaknya	atau	putusnya	hubungan	
dengan	Allah,	jadi	Allah	tidak	melengkapi	tubuh	manusia	untuk	kekal.	Itulah	se-
babnya	Allah	mencitpakan	tubuh	manusia.	Jadi	Allah	menciptakan	tubuh	manusia	
bersifat	alami	atau	akan	berakhir	atau	binasa.	Binasa	dalam	kata	Yunani	“apoleia” 
ada	beberapa	kali	disebut	dalam	surat-surat	kiriman	rasul	Paulus	yang	dihubung-
kan	dengan	nasib	orang	fasik	yang	tidak	mewarisi	hidup	kekal	(Filipi 1:28).	Dalam	
1 Korintus 15,	orang	di	 luar	Kristus	dinyatakan	binasa	karena	menolak	Kristus,	
sehingga	tak	mengalami	kebangkitan	karena	yang	percaya	dan	yang	tidak	percaya	
sama-sama	mempunyai	tubuh	yang	diciptakan	untuk	binasa	atau	mati.	Tetapi	orang	
yang	percaya	kepada	Yesus	mempunyai	pengharapan.	Dalam	Yohanes 11:25,	Yesus	
menyatakan	ada	kebangkitan	bagi	orang	percaya	yang	mati	atau	binasa.	Lebih	jelas	
lagi	ditandaskan	oleh	Rasul	Paulus	kepada	jemaat	Tesalonika	bahwa	tubuh	yang	
dibangkitkan	itu	akan	diubah	menjadi	tubuh	yang	tidak	akan	binasa	lagi.	Apoleia 
ditentang dengan “soteria”,	“keselamatan”.	Keselamatan	berisi	kebahagiaan	abadi	
seperti	yang	dijanjikan	Allah	yang	tertulis	dalam	Yohanes 3:16.	Percaya	kepada	
Kristus	tidak	binasa	tetapi	memperoleh	keselamatan	abadi.	Percaya	kepada	Yesus	
berarti	mendapat	bagian	yang	tidak	binasa	tetapi	memperoleh	keselamatan	dan	
kebahagiaan	di	keabadian.	(MT)

Apakah arti hidup bila berakhir oleh kebinasaan - Terimalah Yesus
agar kebinasaan diganti dengan keselamatan.

BINASA - KEBINASAAN Jumat, 12 Maret 2021 

Binasa	:	-	Kebinasaan
															-	Alamiah
															-	Kematian

Bacaan	sabda	:	1	Kor.	15:35-58

GeMA 2021

1	Petrus	1:4-5	“...menerima suatu 
bagian yang tidak dapat binasa, 
yang tidak dapat cemar dan yang 
tidak dapat layu, yang tersimpan di 
sorga bagi kamu.“Yaitu kamu, yang 
dipelihara dalam kekuatan Allah 
karena imanmu sementara kamu 
menantikan keselamatan yang tel-
ah tersedia untuk dinyatakan pada 
zaman akhir.”
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 Dalam	 Alkitab	 kata	 bodoh	 selalu	
dihubungan	 dengan	 pengertian	moral.	
Bodoh	tidak	diartikan	sebagai	 sedikit	 tahu	
atau	kurang	pendidikan.	Bodoh	tidak	pula	
diartikan	 tidak	 pernah	belajar	 atau	 tidak	
punya	 kesempatan	 untuk	 belajar.	 Bodoh	
diartikan	 sebagai	 keadaan	 ketidaktahuan	
akan	kebenaran,	tidak	 tahu	membedakan	
tangan	 kanan	dengan	 tangan	 kiri.	 Kemu-
dian	bodoh	diartikan	tidak	mau	tahu	akan	
segala	perbuatan	benar	atau	salah.	Baginya	
keinginannya	terpuaskan	sudah	cukup,	tan-
pa	perlu	tahu	tindakannya	baik	atau	buruk	
dan	 juga	 tak	berpikir	 akibat	dari	 kesalah-
annya	 yang	 penting	menyenangkan	 bagi	
diri	 sendiri.	 Rasul	Paulus	menyatakan	diri	
sebagai	orang	bodoh	atau	bertindak	tanpa	
pengetahuan	sebelum	dia	bertobat.	Paulus

menyatakan,	adalah	merupakan	kebodohan	tindakannya	menganiaya	pengikut	
Kristus	dia	menganggap	justru	telah	mengabdi	kepada	Allah.	Mereka	beralasan	
membela	kehormatan	agama	dan	nama	Allah	padahal	kebodohan	telah	mem-
buat	mereka	hidup	beragama	tanpa	Allah.	Kebodohan	secara	moral	membuat	
seseorang	menolak	mengasihi	kebenaran	dan	selalu	bertindak	tidak	benar.	Bila	
seseorang	tetap	hidup	dalam	kebodohan	secara	moral	dan	tidak	mau	tahu	akan	
ajakan	untuk	hidup	dalam	kebenaran	karena	terus	menerus	menolak	Injil	maka	
yang	terjadi	adalah	akan	tetap	hidup	dalam	murka	Allah.	Biasanya	mereka	akan	
menghibur	diri	dan	memuaskan	keinginan	dengan	berbagai	kejahatan	dan	pemua-
san	hawa	nafsu	tak	bermoral.	Rasul	Paulus	menyatakan	bahwa	pertemuannya	
dengan	Kristus	telah	membuat	perubahan	radikal	pada	dirinya.	Ia	meninggalkan	
kebodohannya	karena	sudah	menemukan	jalan	kebenaran.	Rasul	Paulus	melaku-
kan	kebodohannya	sebelumnya	karena	hidup	tanpa	pengetahuan	akan	kebenaran.	
Dia	memuji	Tuhan	karena	dia	memperoleh	belas	kasihan	atas	kebodohan	masa	
lalunya	telah	membuatnya	hidup	dalam	dosa.	Sejak	Rasul	Paulus	bertemu	dengan	
Kristus	secara	perlahan	dan	pasti	dia	meninggalkan	masa	kebodohan	bersamaan	
hidup	yang	diarahkan	semakin	mengenal	Kristus.	Dalam	Alkitab	bodoh	tidak	ber-
tentangan	dengan	pintar	tetapi	dengan	benar	dan	baik.	Dalam Efesus 5:17, rasul 
Paulus	menasehati	agar	jangan	tinggal	dalam	kebodohan	kemudian	melanjutkan	
agar	mengerti	kehendak	Tuhan.	Jadi	jelas	kebodohan	dalam	Alkitab	lebih	diartikan	
secara	moral.	Kebodohan	hilang	dengan	sendirinya	bila	kita	terus	belajar	mengerti	
kehendak	Tuhan.	(MT)

Hidup dalam kebenaran adalah cara terbaik melenyapkan kebodohan.

Bacaan	sabda	:	1	Timotius	1:12-17

1	Timotius	1:13	“Aku yang tadinya 
seorang penghujat dan seorang 
penganiaya dan seorang ganas, 
tetapi aku telah dikasihani-Nya, 
karena semuanya itu telah kulaku-
kan tanpa pengetahuan yaitu di luar 
iman.”

GeMA 2021
Bodoh	:	-	Moral
															-	Ketidaktahuan
															-	Tidak	mau	tahu

BODOH - KETIDAKTAHUAN Sabtu, 13 Maret 2021
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	 Bintang	timur	 yang	bahasa	 Latinnya	
adalah	Lucifer	pembawa	terang	adalah	kata	
yang	digunakan	untuk	planet	venus,	benda	
langit	yang	paling	terang	setelah	matahari	
dan	 bulan.Bintang	 timur	 atau	planet	Ve-
nus	 ini	terkadang	muncul	pada	senja	yang	
disebut	bintang	 senja	dan	 terkadang	pagi	
hari	 sehingga	disebut	bintang	 fajar.	 Tetapi	
sering	 juga	digunakan	 sebagai	gelar	untuk	
iblis.	Dalam	Yesaya 14:4-21 adalah	merupa-
kan	nubuat	untuk	mengejek	raja	Babel	dan	
akan	dinyanyikan	oleh	umat	Allah	pada	saat	
kejatuhan	raja	Babel.	Dilatarbelakangi	oleh	
penawanan	raja	Nebukadnezar,	umat	Allah	
beralasan	membenci	Raja	Babel,	walaupun	
penawanan	 itu	bukan	 sepenuhnya	akibat	
kejahatan	raja	Babel.	Penawanan	itu	adalah	
peristiwa	menyakitkan	yang	diizinkan	Allah

Yesus adalah Bintang Timur sejati, iblis dan
raja lalim hanyalah bintang timur palsu.

Bacaan	Sabda	:		Yesaya	14:1-23

Wahyu	 22:16	 “Aku, Yesus, telah 
mengutus malaikat-Ku untuk mem-
beri kesaksian tentang semuanya ini 
kepadamu bagi jemaat-jemaat. Aku 
adalah tunas, yaitu keturunan Daud, 
bintang timur yang gilang-gem-
ilang.”

GeMA 2021
Bintang	:	-	Bintang	Timur
																	-	Bintang	Fajar
																	-	Tuhan	Yesus

BINTANG - BINTANG TIMUR Minggu, 14 Maret 2021

untuk	menyadarkan	umat-Nya	akan	kesalahan	dan	dosa-dosa	mereka.	Dalam	
nubuat	yang	berbentuk	ejekan	kepada	raja	Babel	ini	umat	Allah	pada	saatnya	akan	
menyaksikan	kejatuhan	raja-raja	Babel	khususnya	raja	Nebukadnezar.	Faktanya	
terbukti	juga	umat	menyaksikan	kejatuhan	menyakitkan	raja	Nebukadnezar	yang	
direndahkan	Allah	bersikap	seperti	binatang	sehingga	sampai	kepada	kejatuhann-
ya	ke	dalam	dunia	orang	mati (ayat 15).	Ayat-ayat	Firman	ini	akhirnya	menimpa	
para	pemimpin	yang	menentang	Allah	dan	melawan	prinsip-prinsip	kerajaannya.	
Raja-raja	Babel	dalam	kemenangan-kemenangannya	menjadikan	diri	menjadi	ilah	
ilah	yang	disembah	oleh	rakyatnya.	Nama	ini	dianggap	semakin	tepat	karena	Babel	
dianggap	sebagai	awal	sejarah	dan	kebudayaan	manusia.	Dalam	perkembangann-
ya,	beberapa	penafsir	menganggap	istilah	bintang	timur	dan	bintang	fajar	ini	berisi	
acuan	kepada	iblis.	Ada	juga	yang	memberi	penafsiran	bahwa	istilah	ini	lebih	tepat	
dikenakan	kepada	antikristus.	Dan	dikenakan	kepada	para	pemimpin	lalim,	Kepada	
iblis	atau	kepada	antikristus	boleh-boleh	saja	karena	mereka	biasanya	mengangkat	
diri	sebagai	“Tuhan”	atau	penguasa	dunia	yang	merebut	kedudukan	Allah	untuk	
disembah.	Jadi	mereka	hanyalah	bintang	timur	dan	bintang	fajar	palsu	yang	pada	
waktunya	akan	dijatuhkan.	Karena	Bintang	Timur	sejati	adalah	Tuhan	Yesus	sep-
erti	yang	ditulis	dalam	Wahyu 22:16.	Tuhan	Yesus	akan	mengakhiri	para	bintang	
timur	palsu	tersebut	dan	Dia	akan	menyatakan	diri	sebagai	Bintang Timur sejati 
yang	gilang-gemilang.	Dan	Dia	menyatakan	diri	dengan	kemuliaan	sempurna	yang	
mengakhiri	segala	kepalsuan-kepalsuan	para	penguasa	yang	selalu	menentang	
kuasa	dan	kebenaran-Nya.	(MT)



Bagi	pasangan	muda	yang	sudah	berkomitmen	untuk	menikah	dapat	mengi-
kuti	BIMBINGAN PRA NIKAH (BPN)	dengan	mendaftarkan	diri	ke	Sekretariat 
atau menghubungi Ibu Fili (087875755033).

1.	Dalam	kondisi	pandemi	GBI	KA	tetap	melayani	jemaat	yang	akan
					mendaftarkan	pernikahannya.	Kelas	BPN	akan	disesuaikan	dengan
					kondisi	saat	ini	dan	mengikuti	protokol	kesehatan	yang	sudah
					ditetapkan.
2.	Untuk	mendaftarkan	Kelas	BPN,	9 bulan sebelum tanggal	pernikahan
					yang	sudah	ditentukan.
3.	Kelas	BPN	akan	dilaksanakan	secara	online	menggunakan	media	Zoom.
4.	Teknis	pemberkatan	nikah	akan	disesuaikan	dengan	kondisi	saat	event	
					dilangsungkan.

PENDAFTARAN PERNIKAHAN

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	dalam		
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2.	Diluputkan	dari	ancaman	krisis	ekonomi	global
3.	Lawatan	Roh	Kudus	terjadi	dengan	dahsyat
4.	Generasi	muda	mengalami	revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	diri	
anda	ke	Sekretariat	Gereja.	Untuk	bimbingan Pra Baptisan	dilaksanakan	
secara	online	menggunakan	Media	ZOOM.
Untuk	pelaksanaan	Baptisan	diinfokan	segera.

BAPTISAN AIR



* MENARA DOA (	Setiap	Senin	)	
* IBADAH KRISTAL (	Setiap	Selasa	)
* IBADAH DEWASA MUDA (	Setiap	Rabu	)
* GOD WOMEN COMMUNITY (	Setiap	Kamis	)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Awal	Bulan	)
* IBADAH YOBEL (	Setiap	Minggu	)

JADWAL KEGIATAN IBADAH

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang	Anyar	Raya
(Jl.	A-G,	Kr.	Anyar	Utara,	Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini,	Laksana,	Ps.	Baru,																						
P.	Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman	Sari,	Kebon	Jeruk,	
Pecenongan,	Tangki,	Mg.	Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta	Timur	dan	Jakarta	Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta	Barat,	Serpong,	Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

Untuk sementara waktu, 
seluruh Kegiatan Ibadah 
Kategorial dan Doa di-LIBUR-
kan sampai pemberitahuan 
berikutnya. Terima kasih dan 
Tuhan Yesus memberkati.
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Pdm.	Tommy	Samsu	&	Meina 05 Santa	G	&	Angela 26
Rudy	T	&	Jenny	S 07 Anton	R	&	Darwiyah 27
Elpiana	Tan 14 Khu	Le	Yung	&	Debora		 27
Lim	Djin	Sin 15 Sumarsono	S	&	Jo	Enni 27
Reggytan 17 Pinsiansius	S	&	Valentina				 27
Octoero	S	&	Susana 17 Herman	S	&	Kwa	Yanti	 27

Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN MARET
Djani Yasin 03 Raymond 16
Jenifir March 03 Esther Liana 17
Juniati 03 Bambang Marianto 17
Toni Tanumiharja 04 Yantih 17
Bintang Karli 04 Maria 17
Isti Yanuar 05 Koe Jan Joen 18
Jhony Halim 07 Finni Susanto 18
Dedi Latief 08 Tjhie Hoa Siu 18
Taufik Hidayat 09 Stephen Christian 18
Baby C. Zakaria 09 Maryati 19
Lesih 09 Michael N. Sidalle 20
Vivi Marviyanti 09 Rudy Zakaria 22
Jul 10 Andreas Aristian 22
Ong Swie Djieng 10 Liliani O 22
Grace Amanda 12 Tjiue Fa Yin 22
Adolfina 12 Feriyantih 22
The Bun Nio 12 Eunike Lani Magdalena 23
Jhonni 12 Inggrid Trijayani 23
Elpiana Tan 13 Henny Widodo 27
Natasya 13 Yohanes Abuy Susanto 28
Josua 13 Sarah Tanbri 30
Retha Rotestu 14 Magdalena Gunawan 31
Christina Eva 14 Oey Jeh Wha 31
Audrey Michele A 15 Johan 31
Melisa 15
Budi Purwanto 15
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man	 bagi	 yang	 ingin	 mem-
promosikan	 produk-produk	
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian,	dan	lainnya	yang	se-
suai	 dengan	 usaha	 yang	 di-
jalankan.

Silahkan	 menghubungi	 Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




